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ABSTRAK

Anisa, Wike Nur, 2023: Kombinasi Metode Fuzzy Simple Additive Weighting
dengan Rank Order Centroid sebagai Pendukung Keputusan (Studi
Kasus: Data Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur). Skripsi. Program
Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: 1) Mohammad Nafie Jauhari, M.Si.
I1) Achmad Nashichuddin, M.A.

Kata Kunci: Logika Fuzzy, Sistem Pendukung Keputusan, Kemiskinan, Fuzzy Simple
Additive Weighting, Rank Order Centroid, Tringular Fuzzy Number.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil kombinasi Fuzzy Simple
Additive Weighting dengan Rank Order Centroid sebagai pendukung keputusan penilaian
kemiskinan yang ada di Provinsi Jawa Timur. Dengan menggunkan kombinasi antara
Fuzzy Simple Additive Weighting dengan Rank Order Centroid diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih baik. Sistem pendukung keputusan dapat membantu
pemerintah untuk menentukan status kemiskinan suatu Kabupaten atau Kota dalam
penanggulangan kemiskinan. Kemiskinan sendiri adalah suatu masalah terpenting dalam
kehidupan di berbagai provinsi. Masalah kemiskinan memicu permasalahan sosial yang
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan, kriminalitas, kelaparan, dan lain-lain, yang
menyebabkan terganggunya stabilitas dan keberlanjutan secara tidak langsung. Oleh
karena itu, sistem pendukung keputusan diperlukan agar dapat mempermudah pemerintah
dalam menentukan Kabupaten/Kota termiskin sehingga pemerintah dapat memberikan
program bantuan atau membuat strategi guna menurunkan tingkat kemiskinan. Logika
fuzzy merupakan sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengatasi ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan. Salah satu metode dalam logika fuzzy untuk mengatasi
ketidakpastian tersebut yaitu dengan menggunakan metode Fuzzy Simple Additive
Weighting. Dalam metode Fuzzy Simple Additive Weighting terdapat pemilihan kriteria
yang nantinya akan di beri bobot berdasarkan kepentingan atau prioritas dengan
menggunakan metode Rank Order Centroid. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kriteria angka harapan hidup (AHH), angka melek huruf (AMH), pengeluaran
perkapita, dan jumlah penduduk. Fungsi keangotaan yang digunakan adalah representasi
Tringular Fuzzy Number (TFN). Dalam penelitian ini diberikan dua puluh empat rule
yang didapatkan dari pemberian bobot yang berbeda pada setiap kriteria. Sehingga
diperoleh dua puluh empat hasil Kabupaten/Kota termiskin. Kemudian hasil akhirnya
adalah nama Kabupaten/Kota terbanyak dari dua pulun empat hasil tersebut yaitu
alternatif dua puluh tujuh dan dua puluh delapan atau Kabupaten Sampang dan
Kabupaten Pamekasan yang berhak mendapatkan program bantuan dari pemerintah.



ABSTRACT

Anisa, Wike Nur, 2023: Combination of Fuzzy Simple Additive Weighting Method
with Centroid Rank Order as Decision Support (Case Study: Poverty Data
in East Java Province). Thesis. Mathematics Study Program, Faculty of Science
and Technology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: 1) Mohammad Nafie Jauhari, M.Si.

I1) Achmad Nashichuddin, M.A.

Keywords: Fuzzy Logic, Decision Support System, Poverty, Fuzzy Simple Additive
Weighting, Rank Order Centroid, Tringular Fuzzy Number.

The purpose of this study is to determine the results of the combination of Fuzzy
Simple Additive Weighting with Centroid Rank Order as a support for poverty
assessment decisions in East Java Province. Using a combination of Fuzzy Simple
Additive Weighting and Rank Order Centroid is expected to provide better results.
Decision support systems can help the government to determine the poverty status of a
district or city in poverty reduction. Poverty it self is an important problem in life in many
provinces. The problem of poverty triggers social problems that are closely related to the
quality of education, crime, hunger, and others, which cause indirect disruption of
stability and sustainability. Therefore, a decision support system is needed to make it
easier for the government to determine the poorest districts or cities so that the
government can provide assistance programs or make strategies to reduce poverty. Fuzzy
logic is a method that can be used to overcome uncertainty in decision making. One
method in fuzzy logic to overcome uncertainty is to use the Fuzzy Simple Additive
Weighting method. In the Fuzzy Simple Additive Weighting method, there is a selection
of criteria that will later be weighted based on importance or priority using the Rank
Order Centroid method. The criteria used in this study are life expectancy (AHH), literacy
rate (AMH), per capita expenditure, and population. The membership function used is the
Tringular Fuzzy Number representation. In this study, twenty four rules were given which
were obtained from giving different weights to each criterion. So that twenty four of the
poorest districts or cities were obtained. Then the final result is the name of the most
Regency or City from the twenty four results, namely alternatives twenty seven and
twenty eight, namely Sampang Regency and Pamekasan Regency which were entitled to
assistance programs from the government.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penerapan sistem pendukung keputusan bukanlah hal yang baru dalam
pemberian dukungan terhadap keputusan pimpinan lembaga saat ini (Yunaldi,
2019). Para peneliti telah banyak melakukan penelitian terkait sistem pendukung
keputusan yang digunakan untuk membantu pengembilan keputusan yang akan di
ambil oleh pimpinan.  Penggunaan sistem pendukung keputusan  untuk
pengambilan  keputusan membutunkan metode tertentu agar mendapatkan
keputusan terbaik. Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah sebuah
metode  pengambilan  keputusan dimana pengambil  keputusan menerima
keputusan dari banyak alternatif berdasarkan kriteria yang ada. Penerapan
pendekatan untuk menyelesaikan MADM ada tiga metode yaitu metode SAW,
AHP, dan TOPSIS. Sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode SAW
dapat diterapkan dalam berbagai masalah, misalnya saja dalam sistem pendukung
keputusan penilaian mahasiswa terbaik, penilaian kinerja pegawai, pemilihan
dosen teladan, dan lain-lain.

Sistem pendukung keputusan juga dapat diterapkan untuk menentukan
status  kemiskinan suatu Kabupaten atau Kota dalam penanggulangan
kemiskinan.  Kemiskinan sendiri adalah suatu masalah terpenting dalam
kehidupan di berbagai provinsi. Hal ini memicu permasalahan sosial yang
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan, kriminalitas, kelaparan, dan lain-lain,
yang menyebabkan terganggunya stabilitas dan keberlanjutan secara tidak
langsung. Oleh karena itu, pemerintah setiap provinsi menerapkan strategi yang

berbeda untuk mengatasi masalah kemiskinan. Namun sampai saat ini masalah



kemiskinan tidak dapat dihindarkan dan belum dapat ditanggulangi secara tuntas,
meskipun pemerintah telah berupaya keras untuk mengatasi masalah kemiskinan
melalui bermacam-macam program dan bantuan masyarakat miskin. Penyebab
pemerintah tidak dapat menyelesaikan masalah ini salah satunya adalah karena
kebijakan masing-masing daerah bersifat sepihak tanpa mempertimbangkan
permasalahan penyebab kemiskinan di daerah tersebut. Kemiskinan yang ada di
daerah-daerah memiliki penyebab yang berbeda-beda.

Menurut BPS Indonesia tahun 2021 Provinsi Jawa Timur sendiri
menduduki angka kemiskinan tertinggi ketiga dibandingkan dengan pulau-pulau
di Jawa seperti DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta, dan
Banten. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan disuatu
daerah. Beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan adalah kondisi
pengeluaran perkapita, jumlah penduduk, angka melek huruf (AMH), dan angka
harapan hidup (AHH) masyarakat (Rahmansyah dkk., 2022). Untuk mengatasi
masalah  kemiskinan, telah banyak didirikan lembaga-lembaga pemerintah
maupun non-pemerintah. Sebagai pendukung kebijakan untuk mengatasi masalah
kemiskinan, ketersediaan data kemiskinan yang jelas merupakan bagian yang
sangat penting. Kita dapat menggunakan informasi ini untuk mengukur
kemiskinan, menetapkan tujuan yang tepat untuk memperbaiki situasi orang
miskin, memudahkan pemerintah untuk mempertimbangkan strategi  untuk
mengatasi masalah kemiskinan.

Untuk mengatasi masalah kemiskinan ini, diperlukan mekanisme terukur
untuk dapat mengambil kebijakan dalam menangani masalah kemiskinan. Metode

SAW dalam penelitian ini digunakan dalam proses menormalisasikan matriks



keputusan ke skala yang dapat dibandingkan dengan semua nilai alternatif yang
tersedia. Metode FSAW dalam penelitian ini digunakan sebagai langkah awal
untuk menentukan variabel linguistik dan fungsi keanggotaan bilangan fuzzy.
Pembobotan setiap kriteria pada penelitian ini nantinga akan dibobotkan
menggunakan Rank Order Centroid (ROC). Teknik ROC yaitu setiap Kriteria-
kriteria akan diberikan bobot berdasarkan kepentingan atau proiritas sesuali
dengan rangking yang dinilai (Utami dkk., 2016). Dengan menggunakan
pembobotan ROC ini akan didapatkan hasil pada setiap kriteria masing-masing
dengan bobot yang sesuai dengan proporsi yang tepat. Setelah masing-masing
atribut sudah ditentukan nilai bobotnya, proses perankingan digunakan untuk
memilin alternatif terbaik untuk penelitian ini. Kombinasi metode Fuzzy Simple
Additive Weighting (FSAW) dengan Rank Order Centroid (ROC) merupakan
mekanisme yang dapat diterapkan untuk mendukung pengambilan keputusan.
Kombinasi metode Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) dengan ROC
diharapkan dapat menghasilkan penilaian yang lebih objektif. Karena berdasarkan
bobot serta nilai kriteria yang sudah ditetapkan untuk memperoleh hasil yang
lebih tepat. Alasan penggunaan metode ini adalah karena pada metode ini
dilakukan proses perankingan untuk menentukan nilai bobot pada setiap atribut.
Penulis mereview beberapa artikel yang berhubungan dengan penelitian
penulis, vyaitu “Analisa Sistem Pendukung Keputusan Kemiskinan Menurut
Kabupaten Kota Provinsi Sumatra Barat)” oleh (Rahmansyah dkk., 2022).
Penelitian ini membahas dan menganalisa tentang sistem pendukung keputusan
tingkat kemiskinan yang ada di Provinsi Sumatra Barat berdasarkan Kabupaten

atau Kota. Dalam penelitian tersebut, data olah yang digunakan Rahmansyah



sebagai penyebab kemiskinan adalah kondisi pengeluaran perkapita, jumlah
penduduk, angka melek huruf (AHM), dan angka harapan hidup (AHH)
masyarakat. Penelitian tersebut menerapkan metode SAW dalam membuat sistem
pendukung keputusan daerah termiskin. Penelitian yang dilakukan Rahmansyah
menghasilkan kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan tingkat kemiskinan
dengan menggukana metode SAW dapat memberikan solusi kepada pemerintahan
Sumatra Barat untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan aspek yang
akan ditingkatkan dalam mengurangi angka kemiskinan di provinsi Sumatera
Barat, sehingga keputusan diperoleh sesuai dengan target baik.

Dalam penelitian “Implementasi Metode Simple Additive Weighting untuk
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Warga Miskin pada Kota Pekalongan”
yang dilakukan oleh (Azzainabiy dkk., 2013). Penelitian ini menerangkan tentang
penggunaan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan
metode Simple Additive Weighting sebagai sistem pendukung keputusan
penentuan warga miskin. Penggunaan metode SAW dalam penelitian tersebut
menghasilkan  sistem  pendukung Kkeputusan bagi penerima bantuan  dari
pemerintah sehingga dapat membantu bagi Pemerintah Kota Pekalongan untuk
menentukan warga miskin yang pantas untuk menerima bantuan.

Dalam bahasa bahasa arab miskin mempunyai kata dasar (sa-ka-na), dalam
bahasa arab tersebut miskin berarti diam atau tidak bergerak (Qurais Shihab,
2007). Implikasi dasarnya adalah akar penyebab dari kemiskinan adalah dengan
berdiam diri. Allah SWT dalam Alquran menjelaskan bahwa Allah akan
menjamin rezeki bagi setiap makhluk yang mau bergerak. Allah SWT berfirman

dalam Qur’an surat Hud ayat 6 yang artinya (Kementrian Agama RI, 2019):



“Dan tidak ada satu binatang melatapun dibumi melainkan melainkan Allah-lah
yang memberiak rezekinya” (QS. Hud : 6).

M. Quraish Shihab memaknai bahwa Allah SWT menjamin rezeki bagi
mereka yang bergerak atau beraktivitas mencari rezeki-Nya dan tidak hanya
duduk diam menunggu rezeki datang dari-Nya (Qurais Shihab, 2007). Setiap
manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang berbeda. Manusia harus mencari
rezeki untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara bergerak dan berusaha. Tanpa
bergerak dan usaha, tidak mungkin manusia akan dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya. Karena memenuhi kebutuhan manusiat berjalan beriringan dengan
usaha dan upaya mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan maka penulis memilin judul
“Kombinasi Metode Fuzzy Simple Additive Weighting dengan Rank Order
Centroid sebagai pendukung keputusan (Studi kasus: Data Kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur)”. Diharapkan dengan menerapkan kombinasi metode Fuzzy
Simple Additive Weighting dengan Rank Order Centroid dapat mempermudah
rencana pihak-pihak yang bersangkutan, baik pihak pemerintah maupun swasta,
untuk  meningkatkan  perekonomian  masyarakat guna mengurangi  jumlah

penduduk miskin di Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana hasil dari kombinasi metode Fuzzy Simple
Additive Weighting dengan Rank Order Centroid sebagai pendukung keputusan

Kemiskinan Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Timur?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menerapkan langkah-langkah kombinasi metode Fuzzy Simple
Additive Weighting dengan Rank Order Centroid sebagai pendukung keputusan

Kemiskinan Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Timur.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.

Berikut merupakan beberapa manfaat dari penelitian ini:

1.  Bagi mahasiswa
Sebagai motivasi untuk mengembangkan dan menerapkan matematika
dalam beberapa mata pelajaran lainnya. Penelitian ini  dapat juga
digunakan untuk sarana pengembangan pembelajaran logika fuzzy
mengenai Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW) dengan pembobotan
Rank Order Centroid (ROC).

2. Bagi Instansi
Sebagai informasi serta bahan pertimbangan menentukan kebijakan
selanjutnya.  Penelitian ini  memberikan kontribusi pemikiran  keilmuan
matematika ~ Khususnya  bidang aljabar, mempercepat pengambilan
keputusan dalam menentukan kemiskinan di Jawa Timur.

3.  Bagi pihak lain
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang logika fuzzy serta
penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan Rank Order

Centroid (ROC) serta bahan referensi dalam penelitian selanjutnya.



4.  Bagi peneliti
Peneliti dapat mengimplementasikan dan memperdalam ilmu mengenai
Metode Fuzzy Simple Additive Weighting (SAW) dengan Rank Order
Centroid (ROC) serta menerapkan dan menganalisis data yang ada

dilapangan.

15 Batasan Masalah
Batasan masalah diberikan berdasarkan tujuan penelitian agar memenuhi

tujuan yang dimaksud dan tidak terjadi perluasan masalah, antara lain:

1. Kiriteria penelitian yang digunakan adalah data Angka Harapan Hidup
(AHH), Angka Melek Huruf (AMH), Pengeluaran Perkapita, dan Jumlah
Penduduk.

2. Data Kiriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah data di tahun
2016.
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21  Logika Fuzzy

Logka fuzzy adalah logika multivalued yang dapat digunakan dalam
menemukan nilai tengah antara dua logika yang berbeda, seperti tua dan muda,
tinggi dan rendah, panas dan dingin, dll (Astuti 2020). Lotfi Zadeh pertama kali
mengemukakan teori himpunan fuzzy pada tahun 1965 dalam makalah berjudul
“Fuzzy Set”. Kemudian peneliti Jepang berhasil menerapkan teori ini pada
masalah teknik yang dimulai pada pertengahan tahun 1970. Logika fuzzy
merupakan pengembangan dari logika Boolean yang berhubungan dengan ide
kebenaran parsial. Semuanya menurut logika Klasik, dapat dijelaskan dalam istilah
biner.

Irawan & Herviana (2018) menyatakan bahwa logika fuzzy merupakan
suatu metode untuk memecahan masalah yang bekerja dengan baik untuk sistem
yang sederhana maupun yang kompleks. Perangkat lunak, perangkat Kkeras,
ataupun kombinasi keduanya merupakan implementasi dari metode ini. Segala
sesuatu dikatakan biner dalam logika Klasik, yaitu hanya ada dua pilihan, seperti
“Ya atau Tidak”, “Benar atau Salah”, “Balk atau Buruk”, dan lain-lain.
Akibatnya, masing-masing nilai keanggotaan ini dapat berupa nilai 0 atau 1.
Namun, dalam logika fuzzy, nilai keanggotaan dapat bervariasi dari O hingga 1,
menunjukkan bahwa nilai tersebut dapat memilki dua nilai: "ya atau tidak",
"benar atau salah”, ‘“baik atau buruk”, tetapi besar kecilnya nilai tergantung dari
bobot keanggotaannya.

Mayasari dkk., (2018) menyatakan bahwa dalam memahami sistem logika

fuzzy membutuhkan pengetahuan tentang hal-hal berikut:



Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy adalah sebuah variabel yang dibahas pada sistem fuzzy.

Contoh: Kebutuhan, suhu, usia, dll.

Himpunan Fuzzy

Kumpulan keadaan atau kondisi tertentu dalam variabel fuzzy disebut

himpunan fuzzy. Dalam himpunan fuzzy terdapat dua atribut diantaranya

yaitu:

a. Numerik yaitu ukuran dari suatu variabel yang ditunjukkan oleh nilai
angka. Seperti: 22, 41, 83, dan sebagainya.

b. Linguistik yaitu proses pemberian nama kelompok dengan kondisi
tertentu menggunakan bahasa alami. Contoh: Variabel umur dibagi
menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu: tua, parobaya, dan muda.

Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan merupakan semua nilai yang dapat digunakan dalam

variabel fuzzy. Nilainya bisa berupa bilangan negatif atau positif. Semesta

pembicaraan adalah himpunan bilangan real (R) yang meningkat secara
monoton terus bertambah dari kiri ke kanan.

Contoh: semesta pembicaraan untuk variabel temperatur: Y = [0,100]

Domain

Keseluruh nilai yang diperbolehkan di semesta pembicaraan serta boleh

dioperasikan dalam himpunan fuzzy disebut dengan domain. Seperti halnya

semesta pembicaraan, domain adalah himpunan bilangan real yang selalu
meningkat (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain

dapat berupa bilangan positif maupun negatif.
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Contoh: domain himpunan fuzzy untuk semesta Y = [0,200].

2.2 Triangular Fuzzy Number (TFN)

Pada penelitian ini  menggunakan triangular fuzzy number atau
representasi kurva segitiga. Fungsi keanggotaan dalam fuzzy merupakan sebuah
kurva yang memetakan titik-tittk masukan data kedalam nilai derajat
keanggotaannya dengan memiliki mterval antara 0-1.

Pada dasarnya kurva segitiga adalah penggabungan antara 2 garis (linear)

seperti gambar 2.1

»
L

ulx]

Gambar 2.1 Representasi Tringular Fuzzy Number

Fungsi keanggotaan:

( O, x<lataux=m
| x —

4 , 1<x<m
m_

| x—u

k <x<u
m-—u’

Dengan | <m < u. [ merupakan nilai bawah, m merupakan nilai tengah
dan u merupakan nilai atas dari bilangan fuzzy. Dari pengertian tersebut maka

TFN dilambangkan dengan (I, m,w).
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2.3 Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)

FMADM vaitu metode menemukan alternatif terbailk dari beberapa
alternatif berdasarkan kriteria tertentu. FMADM pada dasarnya m89emilih bobot
yang dimiliki pada setiap atribut kemudian  memilih alternatif yang diberikan
berdasarkan proses perankingan. Dalam menentukan bobot atribut, terdapat tiga
pendekatan diantaranya: pendekatan obyektif, pendekatan subyektif, dan
kombinasi pendekatan obyektif dan subyektif. Ada kelebihan dan kekurangan
masing-masing dari ketiga pendekatan tersebut. Karena bobot ditentukan oleh
subyektifitas pengambil keputusan, proses perankingan alternatif menggunakan
pendekatan subyektif memungkinkan penentuan sejumlah faktor secara bebas.
Sementara itu, dalam pendekatan obyektif, menghitung nilai bobot secara
numerik, maka subyektifitas diabaikan oleh para pengambil keputusan.

Menurut (Sri Kusumadewi. Sri Hartanti, 2006) terdapat beberapa metode
untuk menyelesaikan masalah FMADM yaitu:

1.  Simple Additive Weighting Method (SAW)

Metode SAW biasa juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep yang mendasari metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari nilai kinerja untuk setiap alternatif pada seluruh atribut. Metode
SAW memerlukan proses normalisasi pada matriks keputusan (X) dengan skala
yang dapat dibandingkan dengan masing-masing rating alternatif yang ada.

2. Elimination Et Choix TRaduisant la realitE (ELECTRE)

Metode ELECTRE adalah metode vyang didasarkan pada konsep

perankingan melalui perbandingan berpasangan antar alternatif pada Kriteria

yang sesuai. Dengan demikian, metode ini bisa digunakan oleh pengambil
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keputusan untuk mengidentifikasi suatu masalah dimana suatu tindakan
menimbulkan  ketidakpastian. Metode ini digunakan dalam kasus ketika
alternatif yang sesuai dapat dihasilkan dan alternatif yang tidak memenuhi
kriteria akan dihilangkan.

3. Weighted Product (WP)

Metode  pengambilan  keputusan pada WP  dilakukan  dengan
menghubungkan nilai  kriteria  melalui perkalian, dengan syarat setiap nilai
kriteria dipangkatkan dengan bobot kriteria. Karena mengalikan hasil penilaian
dari setiap atribut, maka metode WP membutuhkan proses normalisasi.

4.  Technique for Order Preference by Similiarty to Ideal Solution (TOPSIS)

Metode TOPSIS yaitu metode pengambilan keputusan yang didasarkan
pada konsep dimana jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang
dari solusi ideal negatif merupakan alternatif terbaik. Metode TOPSIS sering
diterapkan dalam membuat suatu keputusan berdasarkan beberapa kriteria
(multikriteria). Konsep ini sering digunakan pada beberapa model MADM untuk
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan secara praktis.

5. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP vyaitu metode pengambilan keputusan secara hirarki yang
memilih pilihan terbaik dari berbagai kombinasi dan alternatif berdasarkan
berbagai kriteria, kemudian dipilin alternatif yang terbaik dari alternatif lainnya,

alternatif yang dianggap terbaik dipilih berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.
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Berikut ini merupakan algoritma dari FMADM:

Setiap alternatif (4;) diberikan nilai pada setiap kriteria yang sebelumnya
sudah ditentukan (C;).

Kemudian, diberikan nilai bobot (W) yang diperoleh dari nilai crisp.
Setelah itu proses normalisasi matriks dilakukan dengan menggunakan
persamaan yang telah disesuaikan untuk menghitung nilai rating Kkinerja
yang ternormalisasi (r;;) dari altermatif A, pada atribut C; dengan
memperhatikan jenis atribut (atribut benefit (keuntungan) = Maksimum
atau atribut cost  (biaya) = Minimum). Cara ini dilakukan dengan
menerapkan persamaan kedua atribut yang berbeda. Untuk cost, nilai
crisp Min (Min x;;) dari tiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (x;;)
setiap kolom. Untuk benefit, nilai crisp (x;;) dari setiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp Max (Max x;;) dari tiap kolom.

Proses perankingan selanjutnya dapat dilakukan dengan mengalikan nilai
bobot (W) dengan matriks ternormalisasi (R).

Selanjutnya, menjumlahkan nilai bobot (W) dan hasil kali matriks yang
ternormalisasi (R) untuk menemukan nilai preferensi setiap alternatif (V).
Alternatif A; yang terbaik ditunjukkan dengan berdasarkan nilai V; yang

paling besar (Verina dkk., 2015).

Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW adalah metode penjumlahan terbobot. Mencari Weighting

Sum dari nilai-nilai atau rating Kinerja untuk setiap alternatif pada seluruh atribut

merupakan ide dasar dari metode SAW. Pada metode ini diperlukan proses
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normalisasi matriks keputusan (X) ke skala yang bisa dibandingkan dengan semua

peringkat.

Rumus dalam melakukan normalisasi adalah sebagai berikut:

dimana

Max x;; :

tj

Minx;; :

t

benefit :

cost

dimana r;

, jikaj adalah atribut keuntungan (benefit)
(2.1)

) jika j adalah atribut biaya (cost)

: Nilai rating kinerja yang dinormalisasi,

: Nilai standar untuk kriteria di baris ke-i kolom ke-j,

Nilai tertinggi pada setiap baris dan kolom,
Nilai terendah pada setiap baris dan kolom,

Jika nilai tertinggi adalah terbaik,

: Jika nilai terendah adalah terbaik,

merupakan peringkat kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada

i

atribut C; dengan i =1,2,3,4,...,mdanj=1234..,n

Keterangan:

1. Jika memberikan banyak keuntungan dalam pengambilan keputusan, maka

disebut sebagai atribut keuntungan (benefit). Pada atribut keuntungan, nilai

X

ij

setiap kolom atribut akan dibagi dengan (Max x;;) pada setiap kolom.

2. Disebut atribut biaya (cost) jika memberikan pengeluaran yang banyak

ketika nilainya besar. Jika atribut biaya (cost), nilai (Min x;;) dari setiap

kolom atribut akan dibagi dengan nilai x;; pada setiap kolom.
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Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan nilai preferensi setiap

alternatif atau V;:

Vo= wp, (2.2)

Keterangan:

V.

; - Nilai akhir dari alternatif,

w; : Nilai bobot preferensi Kriteria,

Ty : Nilai peringkat Kinerja yang dinormalisasi.
Alternatif yang terbaik diidentifikasikan berdasarkan nilai alternatif (V;)

yang lebih besar.

25  Fuzzy Simple Additive Weighting (FSAW)

Penerapan metode SAW yang memanfaatkan logika fuzzy disebut dengan
FSAW. Satu-satunya perbedaan antara metode FSAW dan metode SAW vyaitu
mengubah data awal menjadi bilangan fuzzy (Sari & Junirianto, 2019).

Langkah-langkah penerapan metode FSAW antara lain (Supriyatna &
Ekaputra, 2017):

1. Memilih kriteria (C;) sebagai referensi yang akan digunakan dimana untuk
setiagp i =1,2,...,mdanj=1,2,..,n.

2. Memberikan nilai pada setiap kriteria yang nilainya berupa variabel
linguistik.

3. Menentukan matriks keputusan (X) untuk semua kriteria dalam Tringular

Fuzzy Number.
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X11 X12 X1j
X = : : (2.3)
X1t X2 Xij
A; A, A;
(o X11 = fur = (biy Mg, waq) X12 = fiz = (L Mz, Ug3) e | X1 = flj = (llj: mljJulj)
G, X21 = for = (L, Ma1, Usp) X2z = fr2 = (L2,Mypp, ) e | X2 = fzj = (lzjvmzj'uzj)
C; X = fu = (g, Mg, u) X = fo = (g M, ) e | 215 = fy = ymywg;)

Fungsi keanggotaan fuzzy dibuat untuk mengklasifikasikan nilai
setiap kriteria untuk mendapatkan nilai dari setiap kriteria. TFN berfungsi
sebagai dasar untuk fungsi keanggotaan fuzzy.

Menentukan nilai rata-rata dari bilangan fuzzy (4;;), nilai defuzzification

(e), dan bobot preferensi (W) dari setiap kriteria.

A = futfiot -+ fin) (2.4)
ij n

dengan j =1,2,...,n.

A; = (x;,y;,2;) untuk rata-rata skor TFN

L.
x; = Zﬁ,]z 1,2,..,n
m.' .

y; = ZTU']:LZ""'n

U;:
z; = Z#,j =12, ..,n

dimana:

A;; :Rata-rata nilai dari bilangan fuzzy,

fij  :Bilangan fuzzy untuk setiap kriteria pada setiap alternatif,
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n :Jumlah bilangan pada TFN (Triangular Fuzzy Numbers).

x;+y;+2z;
e, =t TYiTT 123 n (2.5)
3
dimana:
e : Nilai defuzzyfikasi,

Xi

: Bilangan fuzzy paling kecil,
y; :Bilangan fuzzy tengah,
z;  :Bilangan fuzzy paling besar.

Penentuan bobot preferensi (W) pada setiap Kriteria.
w=[Ww, W, W, .. W] (2.6)

Menggunakan rumus dibawah ini:

e:

= l (2.7)
'oegte,tte,

dimana:

w; : Bobot untuk pada kriteria ke-i,

€;

. Nilai defuzzifikasi pada kriteria ke-i,

Pemberian rating kecocokan dengan variabel linguistik untuk setiap
alternatif dengan setiap kriteria.

Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy (4;;), defuzzifikasi (e) untuk

setiap kriteria pada setiap alternatif.

_ rin + friz o frin) (2.8)

Apij =

dengan i = 1,2,....m; j=12,...,n
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A;; = (x5, y4j,2;;) untuk rata-rata skor TFN

I
xU = Z%,] s 1,2,...,77,

Vij = Z%,]zl,Z,...,n

U, -
— hij . _
z;j = E " J=12,...,n

Ay;; :Rata-rata nilai dari bilangan fuzzy,
frij :Bilangan fuzzy untuk setiap kriteria pada semua alternatif,

n :Jumlah bilangan pada TFN (Triangular Fuzzy Numbers).

oo KUt Yyt iy 29)
3
dimana:
e : Nilai defuzzyfikasi skor seluruh alternatif untuk setiap Kriteria,
x;; :Bilangan fuzzy paling kecil,

yij :Bilangan fuzzy tengah,
z;; :Bilangan fuzzy paling besar.

Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan Kriteria
berdasarkan persamaan (2.6).
Untuk setiap alternatif dibuat matriks ternormalisasi (R) dari setiap

kriteria.

Ty
: ] (2.10)




9. Penjumlahan hasil dari perkalian nilai
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bobot preferensi (W) dengan

matriks ternormalisasi (R) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap

nilai alternatif (V;;) dengan menggunakan rumus (2.2).

Terdapat perbedaan dan persamaan antara metode SAW dan FSAW.

Perbedaan kedua metode tersebut dapat dilihat pada Tabel. 2.1 dan persamaan

kedua metode tersebut dapat dilihat pada Tabel. 2.2.

Tabel. 2.1 Perbedaan SAW dan FSAW

SAW

FSAW

Dalam menentukan bobot dan

nilai akhir setiap alternatif

dalam menentukan bobot dan

skor  akhir  dari  setiap

diberikan dalam bentuk alternatif menggunakan
Perbedaan

numerik variabel fuzzy

tidak  menggunakan  aturan menggunkan  aturan  fuzzy

fuzzy dalam perhitungannya dalam perhitungannya

Tabel. 2.2 Persamaan SAW dan FSAW
SAW FSAW

menggunakan pendekatan pembobotan untuk memberikan bobot

pada setiap Kriteria
Persamaan Memerlukan penentuan bobot atau nilai relatif untuk setiap

kriteria yang digunakan dalam analisis

Melibatkan tahap normalisasi
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2.6 Rank Order Centroid (ROC)

ROC adalah metode yang dapat diterapkan untuk mendapatkan bobot hasil
yang dibutunkan untuk mengklasifikasikan suatu sistem pendukung keputusan.
Penggunaan metode ini cukup sederhana dan mudah. Metode ini menekankan
bahwa kriteria pertama lebih penting daripada kriteria kedua, kriteria kedua lebih
penting daripada kriteria ketiga, dan seterusnya. Biasanya dibentuk oleh kalimat
“kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang mana lebih penting dari kriteria 3”
dan seterusnya sampai tertulis kriteria ke—n. Untuk menentukan prioritas,
diberikan aturan dimana skor tertinggi adalah nilai yang terpenting diantara nilai-

nilai lain.
Sehingga dapat dituliskan sebagai berikut:
Jika,
CL=C,2C=2cC (2.11)

Maka,

W, =W, >W; = > W, (2.12)

Kemudian, jika k adalah banyaknya Kriteria, maka:

1+%+%+m+%
W. =
! k
1 1 1
W Otztztetg (2.13)
=
k
0+0+%+m+%
W, =

k
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1
00+

Secara umum nilai bobot (W) dapat dirumuskan sebagai berikut:

W=, (i) @14

2.7  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem informasi yang memproses, memodelkan dan menyediakan
informasi data disebut sistem pendukung keputusan. Sistem ini dapat digunakan
dalam situasi dimana tidak ada seorang pun yang yakin bagaimana cara membuat
keputusan. Oleh karena itu, untuk membantu pengambilan keputusan sistem ini
dapat diterapkan (Zulita, 2013). Sistem pendukung Kkeputusan biasanya
dikembangkan untuk membantu memecahkan masalah. Di sisi lain, sistem
pendukung keputusan harus membantu manajemen menyelesaikan pekerjaan
analitis ketika kriteria yang tidak jelas atau tidak terorganisasi dengan baik.
Tujuan dari sistem pendukung keputusan bukan untuk membuat pegawai lebih
efisien, melainkan untuk meningkatkan efektivitas keputusan mereka ketika
menghadapi masalah semi-terstuktur.

Diperlukan adanya dukungan informasi dan fakta berkualitas tinggi dalam
suatu sistem pendukung keputusan untuk mendapatkan keputusan yang baik, yaitu
(Eniyati, 2011):

1. Aksebilitas
Aksebilitas berkaitan dengan nilai informasi terhadap aktivitas dan

kemudahan pengguna untuk memperolehnya.
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Kelengkapan

Atribut kelengkapan isi informasi yang bukan hanya berkaitan dengan
kuantitas saja tetapi juga dengan harapan pengguna, sehingga seringkali
sangat sulit dalam mengukur kelengkapan ini.

Ketelitian

Atribut ketelitian ini berkaitan dengan tingkat kesalahan saat mengonversi
banyak data. Secara umum, kesalahan umum melibatkan perhitungan.
Ketepatan

Atribut yang berkaitan dengan kesesuaian informasi dengan kebutuhan
pengguna. Secara kuantitatif, ketepatan juga sangat sulit untuk diukur.
Ketepatan Waktu

Ketepatan aktualisasi dan waktu pengiriman juga berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi. Misalnya, informasi tentang perencanaan
harian setiap dua dari sekali akan sangat membantu.

Kejelasan

Atribut ini berkaitan pada metode pengiriman data. Informasi yang
disajikan dalam bentuk gambar, grafik, atau histogram ataupun lebih
bermakna bagi seorang pemimpin daripada informasi yang disajikan dalam
kata-kata yang panjang.

Fleksibilitas

Atribut ini berkaitan dengan tingkat modifikasi informasi yang diterima
dapat disesuaikaan dengan kebutuhan berbagai tugas dan kelompok

pengambil keputusan.
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28  Kemiskinan

Kemiskinan berkaitan dengan kesanggupan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sehari-hari, entah kebutuhan primer ataupun kebutuhan
sekunder. Kemiskinan adalah keadaan ketidaksanggupan seseorang dalam upaya
pemenuhan kebutuhan dasar dan peningkatan kualitas hidupnya (Muhammad
Irfan Afandi, 2020). Kemiskinan merupakan masalah yang harus segera ditangani
oleh setiap Negara. Kemiskinan dapat disebabkan karena peningkatan angka
pengangguran pada setiap tahunnya tanpa diiringi adanya tambahan lowongan
pekerjaan (Pratama, 2015). Tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi tingkat
kemiskinan  suatu daerah. Rendahnya tingkat pendidikan  mempengaruhi
keterampilan dan kualitas seseorang, sehingga seseorang yang memiliki kualitas
dan keterampilan yang buruk juga cenderung memperoleh pekerjaan yang lebih
buruk dari pada seseorang yang memiliki ketrampilan dan kualitas yang baik
(Harlik dkk., 2013).

Masalah tentang kemiskinan pada suatu daerah adalah suatu permasalahan
besar yang menjadi fokus pemerintah semua Negara. Setiap pemerintahan Negara
pasti mempunyai kebijakan guna menangani kemiskinan yang terjadi di
wilayahnya. Ketersediaan data kemiskinan yang jelas merupakan hal yang sangat
penting dari kebijakan untuk mengatasi masalah kemiskinan saat ini. Informasi
tentang data kemiskinan tersedia dalam publikasi yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) setiap tahunnya. Publikasi tersebut memuat informasi dan
data mengenai kemiskinan.

Menurut (Kumalasari, 2011) Kemiskinan dapat dipecah menjadi dua

macam yaitu:
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1. Kemiskinan alamiah, vyaitu kemiskinan yang terjadi karena langkanya
sumber daya alam yang ada, langkanya infrastruktur public, serta
langkanya tanah yang memiliki tingkat kesuburan yang baik.

2. Kemiskinan buatan, yaitu kemiskinan yang paling sering disebabkan oleh
modernisasi atau sistem pembangunan yang menghalangi orang untuk
memiliki akses yang sama ke sumber daya, fasilitas, dan kondisi ekonomi

yang terdapat di wilayah tersebuit.

2.8.1 Faktor-Faktor Kemiskinan

Kumalasari (2011) menyatakan terdapat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kemiskinan adalah sebagai berikut:
1.  Angka Harapan Hidup (AHH)

AHH dapat digunakan sebagai penunjuk dalam menilai kesehatan
seseorang dalam suatu wilayah. AHH merupakan rata-rata kemungkinan
banyaknya tahun hidup yang bisa dicapai setiap manusia selama hidup di dunia.
Dengan kata lain AHH diartikan sebagai usia yang dapat dicapai oleh seorang
bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu. Apabila dalam suatu daerah
terdapat orang meninggal sejumlah 60 orang dan setiap orang yang meninggal
memiliki umur yang berbeda-beda, misalnya saja ada yang meninggal saat umur
2 tahun, ada yang 98 tahun, ada yang 50 tahun. Jumlah umur masing-masing
orang yang meninggal dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah orang yang
meninggal. Contonnya saja jika 60 orang yang meninggal jika selurun umurnya
dijumlahkan jumlahnya 3.000. maka AHH yang dapat dihitung dengan membagi

3.000 dengan 60 orang. Sehingga AHH di daerah tersebut adalah 50 tahun.
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Dengan kata lain AHH dapat dihitung dengan meratakan jumlah semua umur
pada waktu tertentu dari semua kematian.
2. Angka Melek Huruf (AMH)

AMH menunjukkan kemampuan masyarakat di suatu daerah dalam
berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Pemerintah dapat melihat tinggi
rendahnya AMH dari suatu daerah untuk memberikan bantuan sosial
pemerintah. AMH dapat dimanfaatkan sebagai proporsi dari kemajuan suatu
negara. AMH suatu daerah dapat dihitung dengan membagi jumlah antara
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang sudah bisa membaca dan menulis
pada daerah tersebut dengan jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas
yang berada pada wilayah tersebut. Semakin tinggi nilai AMH yang dicapai
suatu daerah maka menggambarkan semakin baik pula tingkat kesejahteraan
masyarakat dalam wilayah tersebut, dan apabila nilai AMH mendekati nilai 0
mencerminkan kondisi sebaliknya. Nilai 100 menandakan bahwa 100% atau
seluruh masyarakat bisa membaca dan menulis dengan baik, dan jika nilainya O
maka menandakan kondisi sebaliknya.

3. Pengeluaran Perkapita Disesuaikan

Pengeluaran perkapita disesuaikan atau dapat disebut juga daya beli ialah
keahlian penduduk dalam membelanjakan uangnnya dalam bentuk barang
ataupun jasa. Mernurut BPS Jawa Timur, Pengeluaran perkapita disesuaikan
ditentukan dari nilai pengeluaran perkapita dan paritas data beli (Purchasing
Power Parity/PPP). Pengeluaran perkapita yang disesuaikan dapat memberikan
gambaran tentang tingkat daya beli (PPP) daerah setempat. Pengeluaran

perkapita disesuaikan juga dapat digunakan sebagai salah satu bagian yang
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digunakan dalam survei situasi dengan peningkatan pembangunan masyarakat di
suatu daerah.
4. Jumlah Penduduk

Persoalan pembangunan kependudukan bukan hanya persoalan jumlah,
persoalan kependudukan juga menyangkut kepentingan pembangunan dan
bantuan pemerintah terhadap kemanusiaan secara keseluruhan. Di Negara-
negara berkembang, umumnya populasinya sangat tinggi dan mempunyai
jumiah yang besar. Berkenaan dengan pembangunan, perspektif masyarakat
terbagi menjadi dua, memandangnya sebagai dampak terhambatnya
pembangunan, ada yang melihatnya sebagai pendorong pembangunan.
Penjelasannya populasi dipandang sebagai dampak terhambat pembangunan
adalah karena populasinya yang sangat besar dan adanya pertumbuhan yang
tinggi, dipandang hanya akan memberikan peningkatan bobot beban
pembangunan. Populasi yang sangat besar juga dapat mengurangi pendapatan
perkapita dan dapat menyebabkan masalah sulitnya mendapat pekerjaan.
Kemudian, penduduk dianggap pendorong pembangunan adalah karena apabila
memiliki jumlah penduduk yang besar dapat digunakan sebagai pendorong
kemajuan. Hal ini disebabkan populasi yang lebih besar adalah pasar potensial
yang dapat menjadi sumber daya tarik bagi berbagai jenis tenaga kerja dan
produk yang akan mendorong macam-macam jenis pergerakan ekonomi untuk

menciptakan perekonomian yang lebih baik.

2.8.2 Hubungan Faktor-Faktor Kemiskinan Terhadap Tingkat Kemiskinan

Kumalasari (2011) menyatakan bahwa hubungan faktor-faktor yang

menyebabkan tingkat kemiskinan adalah sebagai berikut:
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1. Angka Harapan Hidup (AHH) Terhadap Tingkat Kemiskinan

AHH adalah perangkat yang digunakan untuk menilai Kinerja pemerintah
dalam bekerja dalam upaya memakmurkan kesejahteraan masyarakat, dan juga
meningkatkan status kesehatan secara khusus. AHH adalah hal yang sangat
penting untuk membandingkan tingkat kemakmuran antar kelompok daerah.
Negara-negara yang memiliki tingkat kemakmuran yang lebih baik, umumnya
mempunyai AMH hidup lebih lama, sehingga secara ekonomi memiliki
kesempatan yang lebih tinggi untuk memperoleh pendapatan yang tinggi.
Perbaikan kesehatan yang lebih baik akan meningkatkan produktivitas kelompok
orang miskin. Hal tersebut merupakan salah satu variabel yang menjadi dasar
untuk strategi atau kebijakan bagi pemerintah. Dengan memiliki kesehatan yang
lebih baik maka akan meningkatkan energi untuk bekerja sehingga mendapatkan
hasil yang maksimal.
2. Angka Melek Huruf Terhadap Tingkat Kemiskinan

Pendidikan dapat digunakan seseorang untuk menyelamatkan dirinya
dalam masalah kemiskinan. Dengan pendidikan maka akan menyumbang
banyaknya AMH suatu daerah tersebut. Pendidikan mempunyai peran penting
dalam upaya mendorong kemampuan untuk melakukan pengembangan dan
peningkatan pembangunan yang berkelanjutan. Dalam penelitian Hermanto dan
Dwi  (2008) dijelaskan bahwa kualitas pendidikan memiliki dampak paling
besar atau paling tinggi terhadap tingkat kemiskinan suatu daerah dibandingkan
dengan faktor pembangunan lainnya seperti jumlah penduduk, PDRB, dan

tingkat inflasi.
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3. Pengeluaran Perkapita disesuaikan Terhadap Tingkat Kemiskinan

Ada tiga aspek untuk mengukur kualitas hidup dari manusia, yaitu aspek
utama adalah kesehatan, yang kedua adalah aspek pendidikan, dan aspek yang
ketiga adalah cara hidup yang baik atau layak. Dalam tingkat yang lebih luas,
cara hidup yang layak menunjukkan tingkat kemakmuran suatu daerah yang
dirasakan oleh rakyat karena ekonomi yang semakin berkembang. Daya beli
masyarakat pada berbagai kebutunan pokok yang terlinat dari konsumsi
perkapita pada umumnya sebagai pendekatan pembayaran yang mengarah pada
pencapaian peningkatan untuk kehidupan yang layak. Tingkat kesejahteraan
suatu daerah dikatakan meningkat dengan asumsi ada peningkatan konsumsi riil
perkapita, Yyaitu terdapat peningkatan penggunaan pengeluaran keluarga yang
nyata lebih tinggi daripada tingkat inflasi dalam periode yang sama Apriliyah
(2007). menunjukkan pada penelitiannya bahwa pengeluaran perkapita
berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin.
4. Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan

Masalah tentang pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang
yang sangat cepat membuat tingkat kemakmuran rakyat suatu negara tidak
mengalami  peningkatan besar. Kemudian dalam jangka waktu yang panjang
dapat mengakibatkan penurunan kemakmuran suatu negara dan meningkatkan
jumlah orang yang miskin. Pertumbuhan penduduk yang cepat di suatu Negara
memiliki dampak ekonomi yang menimbulkan kerugian untuk Negara tersebut.
Hal ini dapat disebabkan oleh banyaknya lapangan pekerjaan yang ada lebih

sedikit dari jumlah penduduk.
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29  Kemiskinan dalam Alqur’an

Kemiskinan merupakan keadaan dimana sesorang Kkesulitan atau tidak
dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari mereka. Kemiskinan merupakan
masalah yang dialami oleh semua Negara, baikk Negara maju maupun
berkembang. Hanya saja di Negara berkembang tingkat kemiskinan lebih tinggi
dari Negara maju. Hakim & Syaputra, (2020) menyatakan bahwa dalam Alqur’an
ada beberapa isyarat yang membahas tentang faktor penyebab kemiskinan yang
dialami umat manusia salah satunya adalah malas dan tidak bersungguh-sungguh
dalam berusaha. Kemiskinan ~ dapat mendorong terjadinya berbagai macam
tindak kejahatan, misalnya saja pencurian, terjadinya perampokan dan penipuan
yang mengakibatkan tergangunya ketenangan hidup. Oleh karena itu didalam
Alqur'an mewajibkan  agar umatnya segera mengatasi masalah kemiskinan
(Firdaus dkk., 2014).

Menurut ulama tafsir Al-Mukhtashar (At-Tafsir, 2015) adapun makna
kemiskinan melalui penafsirannya terhadap Qur’an surat Al-Bagarah ayat 268
yang artinya (Kementrian Agama RI, 2019):

“Syaitan menjajanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu

ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi
maha mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 268).

Dalam ayat 268 Qur’an surat Al-Bagarah tersebut menjelaskan tentang
setan yang hendak menakut-nakuti manusia dengan kemiskinan apabila manusia
ingin bersedekah terhadap orang miskin dan akan mengajak kalian untuk berbuat
maksiat. Perbuatan maksiat yang dimaksudkan adalah pelit atau kikir. Padahal
apabila manusia dapat saling menolong satu sama lain dalam menanggulangi

kemiskinan maka akan memberikan dampak kehidupan yang lebih baik.
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Bersedekah kepada orang miskin dapat membantu pemerintah dalam upaya
penanggulangan  kemiskinan. Karenanya dalam Alquran Kkita dianjurkan untuk
bersedekah. Allah menjanjikan ampunan dosa-dosa kepada mereka yang mau
bersedekah karena sedekah dapat menghapuskan dosa dan hal tersebut merupakan
anugerah dari-Nya.

Allah SWT menjelaskan juga di dalam Qur’an surat Al-Balad ayat 16 yang
menerangkan arti miskin dalam Alqur’an yang artinya (Kementrian Agama RI,
2019):

“Atau kepada orang miskin yang sangat fakir” (QS. Al-Balad :16).

Pada ayat tersebut menerangkan bahwasannya seseorang yang tidak
memiliki apa-apa disebut sebagai orang miskin, atau seperti perkataan Ibnu Katsir
secara bahasa, “Orang miskin itu adalah orang yang terlantar dan terbuang di
jalan.” Ibnu Katsir menerjemahkan kata miskin sebagai seseorang yang tidak
mempunyai apapun yang bisa digunakan untuk belanja (Ibn Katsir, 2004). Miskin
juga dapat disebut sebagai orang-orang yang membutuhkan yaitu seseorang yang
tidak memperoleh pihak yang memenuhi Kkifayahnya. Maka Allah menyuruh umat
manusia agar membantu orang-orang yang membutuhkan dengan sesuatu yang
bisa  membantu  memenuhi  kebutuhan  hidupnya dan  menghilangkan
kemudaratanya (lbn Katsir, 1998). Dalam islam kita dianjurkan untuk berinfaq
dan bersedekah agar dapat membantu orang yang tidak mampu dalam mengatasi
masalah kemiskinan. Maka dari itu pemerintah harus memperbanyak lembaga-
lembaga pengelolaan yang mengurus infaqg dan sedekah pada daerah yang tingkat

kemiskinannya tinggi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan studi literatur dan pendekatan deskriptif kuantitatif adalah
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini. Dalam studi literatur, yaitu
dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang diperlukan oleh peneliti untuk
referensi selama melakukan penelitian. Pada pendekatan deskriptif Kkuantitatif,
data yang dianalisis berupa angka-angka yang telah tersedia. Setelah itu, data yang

ada akan disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3.2 Datadan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Jenis
data olah yang dipakai adalah data Angka Harapan Hidup (AHH), Angka Melek
Huruf (AMH), Pengeluaran Perkapita, dan Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2016.

Sumber data utama yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. Data penilaian kemiskinan di

Jawa Timur dapat dilihat pada Lampiran.

3.3 Teknik Analisis Data

Untuk menentukan daerah termiskin di Jawa timur yang terukur dengan
menggunakan pemodelan, beberapa kriteria harus dipenuhi dengan menggunakan
metode FSAW. Hasil analisis kebutuhan sistem ini menentukan fitur yang harus
dimiliki oleh sistem baru. Saat menggunakan FSAW untuk memilik alternatif

terbaik, maka diperlukan perhitungan yang melibatkan kriteria dan bobot.
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Pembobotan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan ROC. Analisis

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Memilih kriteria (C;) sebagai referensi yang akan digunakan.

Memberikan nilai pada setiap kriteria yang nilainya berupa variabel
linguistik.

Menentukan matriks keputusan (X) untuk semua kriteria dalam Tringular
Fuzzy Number.

Menentukan nilai bobot preferensi (W) menggunakan metode ROC dari
setiap Kriteria.

Pemberian rating kecocokan dengan variabel linguistik untuk setiap
alternatif dengan setiap Kkriteria.

Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy (4;;), defuzzifikasi (e) untuk
setiap kriteria pada setiap alternatif.

Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan Kkriteria.
Untuk setiap alternatif dibuat matriks ternormalisasi (R) dari setiap
kriteria.

Penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi (W) dengan
matriks ternormalisasi (R) menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap

nilai alternatif (V).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data

Dalam menentukan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur menurut kabupaten
kota, peneliti menggunakan data yang bersumber dari BPS Jawa Timur berupa
data angka harapan hidup (AHH), angka melek huruf (AMH), pengeluaran
perkapita, dan jumlah penduduk sebagai kategori, serta nama Kabupaten/Kota

sebagai alternatif. Berikut data penelitian yang dapat dilihat pada lampiran 1.

4.2 Proses Kombinasi Fuzzy Simple Additive Weighting dengan Rank Order
Centroid
Proses kombinasi sistem pendukung keputusan kemiskinan di Jawa Timur

menggunakan Metode FSAW dengan ROC adalah sebagai berikut:

4.2.1  Memilih Kriteria (C;)

Dalam penelitian ini terdapat beberapak kriteria (C;) yang dibutuhkan
dalam menentukan penilaian kemiskinan. Berikut ini merupakan tabel Kkriteria
yang dipilih sebagai referensi yang akan digunakan untuk pengambilan

keputusan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Kriteria

Kriteria Keterangan
C, AHH
C, AMH

Cs Pengeluaran Perkapita

Cy Jumlah Penduduk
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4.2.2 Memberikan Nilai pada Setiap Kriteria

Fungsi keanggotaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah TFN.
Kemudian dilakukan pemetaan data-data input kedalam nilai keanggotaan
(crisp). Terdapat 5 variabel linguistik yang digunakan pada perhitungan ini yaitu

dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 TEN

Bilangan Fuzzy
Kode Variabel Linguistik

| m u

ST Sangat Tinggi 075 1 1

T Tinggi 05 075 1
C Cukup 025 05 0.75
R Rendah 0.01 025 05

SR Sangat Rendah 0.01 0.01 0.25

0,01 0,10 0,20

B Sangat Rendah
Rendah

B Cukup
Tinggi

m Sangat Tinggi

0,01 0,10 0,20

Gambar 4.1 Representasi TFN

Berdasarkan Gambar 4.1, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke

dalam bentuk bilangan crisp.



35

Metode FSAW dibutuhkan untuk menentukan fungsi keanggotaan fuzzy
untuk memperoleh bobot penilaian setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah
ditentukan.

1. Angka Harapan Hidup (AHH)
Terdapat 3 variabel linguistik pada kriteria AHH yaitu rendah, cukup, dan
tinggi. Pembagian kriteria  AHH menjadi 3 variabel lingustik di peroleh
dengan menghitung selisih nilai dari yang terkecil dan yang terbesar yang
ada pada data, kemudian dibagi dengan interval yang sama sehingga
menghasilkan 3 variabel linguistik dengan skala 2 tahun. Jika selisih nilai
terkecil dan terbesar dibagi menjadi 4 atau 5 variabel maka skalanya
terlalu kecil sehingga penulis membagi menjadi 3 skala. Sehingga, jika

nilai AHH kurang dari 67 maka rendah, jika nilai AHH 68 sampai 70

maka cukup, dan jika nilai AHH lebih dari 71 maka tinggi. Berkut ini

merupakan tabel variabel bobot kriteria nilai AHH yang telah
dikonversikan kedalam bentuk bilangan crisp (triangular value) seperti

pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kriteria AHH

AHH  Variabel Linguistik Nilai
65-67 rendah 0,01 0,25 05
68-70 cukup 0,25 05 0,75

71-73 tinggi 05 0,75 1
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2. Angka Melek Huruf (AMH)
Terdapat 4 variabel linguistik pada kriteria AMH vyaitu rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian kriteria  AMH menjadi 4 variabel
lingustik di peroleh dengan menghitung selisin nilai dari yang terkecil dan
yang terbesar yang ada pada data, kemudian dibagi dengan interval yang
sama sehingga menghasilkan 4 variabel linguistik dengan skala 5 tahun.
Jika selisih nilai terkecil dan terbesar dibagi menjadi 5 variabel maka
skalanya terlalu kecil sehingga penulis membagi menjadi 4 skala.
Sehingga, jika nilai AMH kurang dari 80 maka rendah, jika nilai AMH 81
sampai 86 maka cukup, jika nilai AMH 87 sampai 92 maka tinggi, dan
jika nilai AMH lebih dari 93 maka sangat tinggi. Berkut ini merupakan
tabel variabel bobot kriteria nilai AMH yang telah dikonversikan kedalam

bentuk bilangan crisp (triangular value) seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kriteria AMH

AMH  Variabel Linguistik Nilai

75-80 rendah 0,01 0,25 05
81-86 cukup 025 05 0,75
87-92 tinggi 05 075 1

93-98 sangat tinggi 075 1 1

3. Pengeluaran Perkapita
Terdapat 5 variabel linguistik pada kriteria pengeluaran perkapita yaitu
sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kkriteria

pengeluaran perkapita nilai data terkecil dan terbesar memiliki selisin yang
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besar sehingga dapat dibagi menjadi 5 variabel linguistik dengan interval
Rp. 17.000,00. Sehingga, jika selisih nilai terkecil dan terbesar dibagi
menjadi 4 atau 5 variabel maka skalanya terlalu kecil sehingga penulis
membagi menjadi 3 skala. Jika nilai pengeluaran perkapita kurang dari
Rp. 9.500,00 maka sangat rendah, jika nilai pengeluaran perkapita Rp.
9.501,00 sampai Rp 11.201,00 maka rendah, jika nilai pengeluaran
perkapita Rp. 11.202,00 sampai Rp. 12.902,00 maka cukup, , jika nilai
pengeluaran perkapita Rp. 12.903,00 sampai Rp. 14.603,00 maka tinggi,
dan jika nilai pengeluaran perkapita lebih dari Rp. 14.604,00 maka sangat
tinggi. Berkut ini merupakan tabel variabel bobot kriteria nilai pengeluaran
perkapita yang telah dikonversikan kedalam bentuk bilangan crisp

(triangular value) seperti pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kriteria Pengeluaran Perkapita

Pengeluaran Perkapita Variabel Linguistik Nilai
7.800,00-9.500,00 sangat rendah 0,01 0,01 0,25
9.501,00-11.201,00 rendah 0,01 0,25 0,5
11.202,00-12.902,00 cukup 025 05 0,75
12.903,00-14.603,00 tinggi 05 0,75 1

14.604,00-16.304,00 sangat tinggi 075 1 1

4. Jumlah Penduduk
Terdapat 5 variabel linguistik pada kriteria jumlah penduduk yaitu sangat

rendah, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Pada Kkriteria jumlah
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penduduk nilai data terkecil dan terbesar memiliki selisih yang besar
sehingga dapat dibagi menjadi 5 variabel linguistik dengan interval
555.000 jiwa per variabel linguistik. Sehingga, jika nilai jumlah penduduk
kurang dari 681.000 jiwa maka sangat rendah, jika nilai jumlah penduduk
682.000 jiwa sampai 1.237.000 jiwa maka rendah, jika nilai jumlah
penduduk 1.238.000 sampai 1.793.000 maka cukup, jika nilai jumiah
penduduk 1.794.000 sampai 2.349.000 maka tinggi, dan jika nilai jumlah
penduduk lebih dari 2.350.000 maka sangat tinggi. Berkut ini merupakan
tabel variabel bobot kriteria nilai  jumlah penduduk yang telah
dikonversikan kedalam bentuk bilangan crisp (triangular value) seperti

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kriteria Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk  Variabel Linguistik Nilai
126.000-681.000 sangat rendah 0,01 0,01 0,25
682.000-1.237.000 rendah 0,01 025 0,5
1.238.000-1.793.000 cukup 025 05 0,75
1.794.000-2.349.000 tinggi 05 075 1

2.350.000-2.905.000 sangat tinggi 075 1 1

Tahap selanjutnya yaitu menentukan pembobotan untuk semua Kriteria.
Pada penelitian ini angka harapan hidup (AHH), angka melek huruf (AMH) dan
pengeluaran perkapita termasuk dalam atribut benefit karena setiap nilai yang
terbesar akan memberikan nilai terbaik pula, maka ketiga Kkriteria tersebut

diasumsikan sebagai kriteria keuntungan (benefit). Jumlah penduduk termasuk
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dalam atribut cost karena setiap nilai yang terkecil akan memberikan nilai terbaik,
maka jumlah penduduk diasusmsikan sebagai kriteria cost.

Pemberian bobot nilai pada setiap kriteria pada umumnya harus dilakukan
oleh para ahli di bidangnya, namun pada penilaian kemiskinan ini sulit untuk
menemukan ahli yang dapat memberikan bobot nilai secara objektif sehingga
penulis telah melaukuan percobaan dengan menghitung 24 rule (kemungkinan)
dari 4 kriteria. Misalkan saja pada rule pertama kriteria AHH diberikan bobot
sangat tinggi, kriteria AMH diberikan bobot tinggi, kriteria pengeluaran perkapita
diberikan bobot cukup, dan kriteria jumlah penduuk diberikan bobot rendah.
Kemudian pada rule yang kedua kriteria AHH diberikan bobot Tinggi, Kriteria
AMH diberikan bobot sangat tinggi, kriteria pengeluaran perkapita diberikan
bobot cukup, dan kriteria jumlah penduduk diberikan bobot rendah. Dari 24 rule
yang telah dihitung, 18 rule menunjukkan hasil yang sama yaitu jika saat Kriteria
AHH atau AMH atau pengeluaran perkapita diberi bobot sangat tinggi, dan 6 rule
lainnya memiliki hasil yang berbeda. 6 rule yang berbeda tersebut dihasilkan
apabila jumlah penduduk diberikan bobot nilai sangat tinggi. Sehingga pada
penelitian ini kriteria jumlah penduduk diboboti dengan nilai rendah. Kemudian
untuk kriteria  AHH, AMH dan pengeluran perkapita diberi bobot sangat tinggi
atau tinggi atau cukup karena Kketiga kriteria memiliki hasil akhir yang sama
terhadap percobaan yang telah dilakukan. Tabel 4.7 merupakan pemberian bobot

setiap kriteria oleh penilai:
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Tabel 4.7 Pembobotan Kriteria oleh Penilai

Kode Kriteria Kriteria Atribut  Penilai
C, AHH Benefit ST
C, AMH Benefit T
Cs Pengeluaran Perkapita Benefit C
C, Jumlah Penduduk Cost R

4.2.3 Langkah-Langkah Kombinasi Metode FSAW dengan ROC

Berikut ini merupakan langkah-langkah menggunakan metode FSAW

sebagai pendukung keputusan kemiskinan di Jawa Timur, yaitu:

1. Mengubah nilai variabel linguistik ke dalam bilangan fuzzy yang sudah

ditentukan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Bobot Preferensi Setiap Kriteria oleh Penilai

Kode Variabel
Kriteria Bilangan Fuzzy
Kriteria Linguistik
Cy AHH Sangat Tinggi 0,75; 1; 1)
C, AMH Tinggi (0,50; 0,75; 1)

Cs Pengeluaran Perkapita Cukup (0,25; 0,50; 0,75)

C, Jumlah Penduduk Rendah (0,01; 0,25; 0,50)
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2. Menentukan matriks keputusan untuk semua kriteria dalam TFN.

0,75 1 1
05 075 1
025 05 075
0,01 025 0,5

Xij =

3. Menentukan nilai  bobot ternormalisasi (W;) dari setiap Kkriteria
menggunakan metode ROC.
Langkah perhitungan nilai bobot ternomalisasi pada setiap Kriteria

menggunakan ROC pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai Bobot ROC

Nilai
Bobot Rumus

Bobot
w; a+1/2+1/3+1/4)/4 0.520833
W, (0+1/2+1/3+1/4)/4 0.270833
Ws O0+0+1/34+1/4)/4 0.145833
w, (0+0+0+1/4)/4 0.0625

Jumlah 1

Maka diperoleh perhitungan nilai bobot ternormalisasi untuk semua
kriteria pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Nilai (W;)

Kode Kriteria w;

Cy 0.520833
C, 0.270833
Cs 0.145833

C, 0.0625




4. Pemberian rating kecocokan berdasarkan variabel linguistik untuk setiap

alternatif dengan setiap kriteria pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Variabel Linguistik

[ C, C Cs

A; Variabel Variabel Variabel Variabel

Linguistik  Linguistik Linguistik Linguistik

A, T T SR SR
A, T T SR R
As T ST SR R
A, T ST R R
Asg T ST C SR

5. Mengubah nilai variabel linguistik ke dalam bilangan fuzzy yang sudah

ditentukan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Nilai Variabel Linguistik Bilangan Fuzzy

C; C, Ca
A;
l m u l m u l m u
A, 05 075 1 05 075 1 0.01 0.01 0,25
A, 05 075 1 05 075 1 0.01 0,25 0.5
A; 05 075 1 0,75 1 1 0.01 0,25 0.5
A, 05 075 1 0,75 1 1 0.01 0,25 0.5

Asg 05 075 1 075 1 1 0.01 0.01 0,25
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6. Menentukan nilai rata-rata bilangan fuzzy , nilai defuzzyfikasi, untuk semua

kriteria dari seluruh alternatif yang ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Nilai Rata-rata Bilangan Fuzzy dan Nilai Defuzzyfikasi

Cl Cz C4-
A;
[ m e; l m u e l m u e

A; 05 0,75 0,75 05 075 1 0,75 0.01 0.01 0,25 0.09
A, 05 0,75 075 05 075 1 075 0.01 025 05 0,25
Az 05 0,75 0,75 0,75 1 1 092 0.01 025 0.5 0,25
A, 05 0,75 0,75 0,75 1 1 092 0.01 025 05 0,25
Azg 0.5 0,75 0,75 0,75 1 1 092 0.01 0.01 0,25 0.09

7. Membuat matriks keputusan yang mencakup semua alternatif dan Kkriteria

yang ditunjukkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Matriks Keputusan

A; Cy C; Cs Cy
Al 0,75 0,75 0,09 0,09
AZ 0,75 0,75 0,09 0,25
A3 0,75 0,92 0,09 0,25
A4 0,75 0,92 0,25 0,25

0,75 0,92 0,5 0,09
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8. Membuat matriks normalisasi untuk semua kriteria. Untuk kriteria AHH,
AMH, dan Pengeluaran perkapita merupakan atribut keuntungan (benefit)

maka menggunakan rumus berikut ini:

Max; x;;

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria AHH
adalah sebagai berikut:

~ 0,75 _o75_
"1 Max (0,25;0,5;0,75) 0,75

0,75 0,75 )
T- = = =
21 Max (0,25;0,5;0,75) 0,75

0,75 0,75
T- = = =
1 Max (0,25;0,5;0,75) 0,75

0,75 0,75
’r = = =
1 Max (0,25;0,5;0,75) 0,75

~ 0,75 075
51 Max (0,25;0,5;,0,75) 0,75

- 0,75 075
5817 Yax (0,25;05;0,75) 0,75

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria AMH

adalah sebagai berikut:

0,75 0,75
1. = = =
L2 Max (0,5;0,75;0,92) 0,92

0,81
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~ 0,75 075
227 Max (05;0,75;0,92) 0,92

0,81

~ 0,92 092
32 = Max (0,5,0,75;0,92) 092

0,92 0,92
T, = = =
%2 Max (0,5;0,75;0,92) 0,92

0,92 0,92
7- = = =
382" Max (0,5;0,75;0,92) 0,92

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada Kkriteria Jumlah

Penduduk (JP) adalah sebagai berikut:

0,09 0,09

= = = 0,098
3 T Max (0,09;0,25;0,5;0,75;0,92) 0,92
0,09 0,09 0098
7- = = =0,
%3 Max (0,09;0,25; 0,5; 0,75;0,92) 0,92
0,09 0,09 0098
T = = = ,
%3 Max (0,09;0,25;0,5; 0,75;0,92) 0,92
0,25 0,25 027
T, = = = ,
*3 " Max (0,09;0,25;0,5;0,75; 0,92) 0,92
B 0,09 0,09 0098
53~ Max (0,09;0,25;0,5;0,75;092) 0,92
0,5 0,5
= 0,54

383 = Max (0,09;0,25; 0,5;0,75;0,92) 0,92
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Untuk Kriteria Jumlah Penduduk merupakan atribut kerugian (cost) maka

menggunakan rumus berikut ini:

Min; x;;

Contoh perhitungan untuk matriks ternormalisasi pada kriteria jumlah
penduduk adalah sebagai berikut:

_ Min (0,09;0,25;0,5;,0,75;0,92) 0,09 _
4 = 0.09 009

_ Min (0,09;0,25;0,5;0,75;0,92) 0,09

= 0,35
24 025 0.25
Min (0,09;0,25;0,5;0,75;0,92) 0,09

Ty = =2 035
: 025 0.25
Min (0,09;0,25;0,5;0,75;0,92) 0,09

T4 = = =0,35
' 0,25 0,25

_ Min (0,09,025;0,5;0,75;092) (0,09 _ ..

5.4 025 =025

_ Min (0,09;0,25;0,5;0,75;0,92) 0,09 _
38,4 = 0,09 =009

Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi hasil perhitungan untuk semua

kriteria dan semua alternatif dapat dilihat pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Nilai Matriks Ternormalisasi

Ai Ri1 Riz Rz Ry

A, 1 082 009 1

A, 1 082 009 035

Az 1 1 009 035

A, 1 1 028 035

As; 1 1 054 1

Matriks ternormalisasi untuk semua Kriteria pada semua alternatif adalah

sebagai berikut:

(1 082 009 1
1 082 0,09 0,35
1 1 009 035

1 1 028 035

1 o054 1.
9. Penjumlahan hasil dari perkalian nilai bobot preferensi dengan matriks
ternormalisasi menghasilkan nilai preferensi akhir pada setiap nilai
alternatif (V;). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
n
vV, = z W;Ti;
i=1
Dengan i =1,2,...,m;j =1,2,...,n
Sehingga diperoleh:
V, = Oy X W) + (r, XW,) + (rs X Wa) + (r, X W)
=(1x0,521)+ (0,82 % 0,271) + (0,1 x 0,146) + (1 x 0,063)

=0,521+0,221+ 0,014 + 0,062
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= 0,819
Vy = (g X W) + (ryp X W) + (13 X Wa) + (1 X W)
=(1x0,521)+ (0,82 x0,271) + (0,1 x 0,146) + (0,35 x 0,063)
=0,521+ 0,221+ 0,014 + 0,022
=0,778
Vi = (3 X W) + (r3p X W) + (r33 X Wa) + (154 X W)
=(1x0,521)+ (1x0,271) + (0,1 x 0,146) + (0,35 x 0,063)
=0,521+0,271+ 0,014 + 0,022
= 0,828
Dst.
Setelah diperoleh total nilai dari semua alternatif pada setiap kriteria maka
selanjutnya  akan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil
penilaian kemiskinan di Jawa Timur. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Akhir

Ai Ril X W1 Ri2 X WZ Ri3 X W3 Ri4- X W4, Vi

Ay 0.521 0.222 0.014 0.063 0.819

A, 0.521 0.222 0.014 0.022 0.779

As 0.521 0.271 0.014 0.022 0.828

A, 0521 0.271 0.04 0.022 0.854

As 0.521 0.271 0.014 0.022 0.828

Asg  0.521 0.271 0.08 0.063 0934
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Berdasarkan perhitungan hasil akhir pada Lampiran 10 maka
diperoleh hasil nilai yang paling rendah adalah V,, dan V,g vyaitu
Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan. Dengan demikian V.,
dan V,, adalah peringkat pertama dari alternatif 27 (A,,) dan alternatif 28
(A,g) serta merupakan alternatif terbaik dengan jumlah nilai terendah

yaitu 0,36.

Dengan cara yang sama maka akan didapatkan hasil dari ke 24 rule

yang telah hitung pada Lampiran 11.

4.3 Kombinasi Metode FSAW dengan ROC dalam Pandangan Islam

Berdasarkan perhitungan menggunakan kombinasi metode FSAW dengan
ROC, maka didapatkan hasil dengan terpilihnya kabupaten yang memiliki
peringkat tertinggi dengan nilai sebesar 0,36 pada alternatif 27 dan 28 (4,, dan
A,g). Hasil dari penelitian ini dapat digunakan  untuk membantu pemerintah
dalam menangani kemiskinan di Jawa Timur. Islam menegaskan pentingnya
berusaha dalam menangani suatu masalah, termasuk dalam masalah kemiskinan di
Jawa Timur.

Allah SWT dalam Algur'an menjelaskan bahwa Allah akan menjamin rezeki
bagi setiap makhluk yang mau bergerak. Allah SWT berfirman dalam Qur’an
surat Hud ayat 6 yang artinya (Kementrian Agama RI, 2019):

“Dan tidak ada satu binatang melatapun dibumi melainkan Allah-lah yang
memberiak rezekinya” (OS. Hud : 6).

Dari terjemahan ayat diatas menggambarkan bahwa Allah SWT telah
menjamin rezeki untuk semua makhluknya, bahkan untuk binatang yang bergerak

dengan melata. Jalan turunnya rizeki bermacam-macam. Salah satunya adalah
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diwujudkan berkat usaha yang telah dilakukan makhluknya. Ayat ini dapat
dihubungkan dengan masalah kemiskinan yaitu harus ada usaha yang dilakukan
agar dapat mengurangi masalah kemiskinan. Dalam menangani masalah
kemiskinan usaha yang harus dilakukan bukan hanya dilakukan oleh orang yang
miskin namun pemerintah juga harus berusaha karena semakin banyak pihak yang
berusaha maka masalah kemiskinan akan ceaeratasi  Menurut ulama tafsir Al-
Mukhtashar adapun makna kemiskinan melalui penafsirannya terhadap Qur’an
surat Al-Bagarah ayat 268 yang artinya (Kementrian Agama RI, 2019):

“Syaitan menjajanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu

ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi
maha mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 268).

Ayat 268 surat Al-Bagarah tersebut menerangkan bahwa syaitan menakut-
nakuti Kkalian dengan kemiskinan agar tidak bersedekah. Dalam Alquran Kkita
dianjurkan untuk bersedekah. Allah menjanjikan ampunan dosa-dosa kepada
mereka yang mau bersedekah dan membantu orang-orang yang kesusahan. Dalam
penanggulangan kemiskinan di Jawa Timur, pemerintah memiliki tanggung jawab
yang cukup besar untuk mensejahterakan masyarakatnya dengan program bantuan
kemiskinan. Program bantuan tersebut dapat diartikan pula sebagai sedekah.
Kombinasi metode FSAW dengan ROC dapat mempermudah pemerintah untuk
menyalurkan bantuan-bantuan dana kemiskinan ke daerah-daerah Jawa Timur
yang memiliki tingkat kemiskinan paling tinggi. Karena dengan metode tersebut
akan menghasilkan terpilihnya kabupaten/kota termiskin sehingga pemerintah
harus memberikan bantuan-bantuan atau kebijakan-kebijakan yang dapat
mengurangi  angka kemiskinan. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa

pemilihan  kabupater/kota termiskin  harus  dilakukan agar mempermudah
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pemerintah dalam mengalokasikan dana kemiskinan, serta dapat memenuhi
amanah yang diberikan oleh Allah SWT. Dengan metode ini diharapkan dapat
membawa manfaat bukan bagi pemerintahan saja namun juga dapat bermanfaat

bagi masyarakat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan menggunakan metode FSAW, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa penerapan kombinasi metode FSAW dengan ROC
dapat menjadi alternatif pendukung dalam pengambilan keputusan kabupaten
termiskin yang ada di Jawa Timur. Kombinasi FSAW dengan ROC dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pemilihnan kabupaten/kota termiskin di
Jawa Timur karena mampu menghitung dan menentukan bobot kriteria yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini, Kkriteria dan bobot yang digunakan yaitu Kriteria
angka harapan hidup (AHH), kriteria angka melek huruf (AMH), Kkriteria
pengeluaran perkapita, dan kriteria jumlah penduduk. Dalam penelitian ini
diberikan 24 rule yang didapatkan dari pemberian bobot yang berbeda pada setiap
kriteria. Sehingga diperoleh 24 hasil Kabupaten/Kota termiskin. Kemudian hasil
akhirnya adalah nama Kabupaten/Kota terbanyak dari 24 hasil tersebut yaitu
alternatif 27 dan 28 atau Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan.
sehingga hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif 27 dan 28 merupakan

alternatif terbaik yang berhak mendapatkan program bantuan dari pemerintah.

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pada penelitian selanjutnya
dapat menggunkan kombinasi metode yang lain untuk membandingkan hasil dari
kombinasi metode Fuzzy Simple Additive Weighting dengan Rank Order Centroid
sebagai pendukung keputusan dan dapat menanmbah jumlah kriteria dan dapat

menggunakan fungsi keanggotaan yang lain dalam menentukan bobot Kkriteria.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kombinasi metode FSAW dengan ROC
dapat membantu dalam memperoleh hasil  yang objektif dalam pengambilan
keputusan Kabupaten/Kota termiskin di Jawa Timur. Hal ini dapat membantu
dalam pemilihan kabupaten/kota termiskin secara adil, serta dapat membantu
membuat  Kkebijakan-kebijakan ~ guna  mengurangi angka  kemiskinan  di

Kabupaten/Kota termiskin yang ada di Jawa Timur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Kemiskinan Provinsi Jawa Timur Tahun 2016

A No Nama Kabupaten/Kota ~ AHH AMH  Pengeluaran Perkapita ~Jumlah Penduduk
! Jawa Timur (%) (%) (Ribu Rupiah) (Ribu)
Al 1 Kabupaten Pacitan 71.18 91.54 8048.00 552307
A2 2 Kabupaten Ponorogo 72.18 89.74 8908.00 868 814
AS 3 Kabupaten Trenggalek 73.03 94.32 81829.00 691 295
A4 4 Kabupaten T ulungagung 73.40 96.88 9881.00 1026101
A5 5 Kabupaten Blitar 72.89 93.56 9467.00 1149710
A6 6 Kabupaten Kediri 72.20 94.53 10 140.00 1554385
A, 7 Kabupaten Malang 7205 9294 9018.00 2560675
A8 8 Kabupaten Lumajang 69.38 87.96 8311.00 1033698
Ay © Kabupaten Jember 68.37  87.33 8409.00 2419000
Alo 10  Kabupaten Banyuwangi 70.11 92.00 11171.00 1599811
A11 11 Kabupaten Bondowoso 65.89 84.31 10 007.00 765 094
A,, 12  Kabupaten Situbondo 6841 8412 9106.00 673282
A13 13 Kabupaten Probolinggo 66.31 83.49 10170.00 1148012
A14 14 Kabupaten Pasuruan 69.86 93.20 9198.00 1593683
A15 15 Kabupaten Sidoarjo 73.67 98.80 13320.00 2150482
A16 16 Kabupaten Mojokerto 72.03 95.94 11798.00 1090075
A17 17 Kabupaten Jombang 71.77 96.40 10237.00 1247303
A18 18 Kabupaten Nganjuk 71.04 92.13 11451.00 1045375
A;q 19 Kabupaten Madiun 7055  89.49 10904.00 677993
AZO 20 Kabupaten Magetan 72.09 92.78 10988.00 627984
AZl 21 Kabupaten Ngawi 71.63 88.19 10810.00 829480
A22 22 Kabupaten Bojonegoro 70.67 90.69 9420.00 1240383
A23 23 Kabupaten T uban 70.67 88.13 9353.00 1158374
A24 24 Kabupaten Lamongan 71.77 91.66 10252.00 1188193
A25 25 Kabupaten Gresik 72.33 95.98 11961.00 1270702
A, 26 Kabupaten Bangkalan 69.77 8291 8030.00 962 773
A27 27 Kabupaten Sampang 67.62 75.49 8096.00 947 614
A28 28 Kabupaten Pamekasan 66.95 86.75 7975.00 854 194
A29 29 Kabupaten Sumenep 70.56 79.31 7 846.00 1076805
A30 30 Kota Kediri 73.65 98.15 11070.00 281978
A31 31 Kota Blitar 73.09 97.65 12499.00 139117
A32 32 Kota Malang 72.68 98.17 15732.00 856410
A33 33 Kota Probolinggo 69.79 92.65 10792.00 231112
A34 34 Kota Pasuruan 70.93 96.69 12 295.00 196 202
A35 35 Kota Mojokerto 72.78 97.45 12 449.00 126 404
A36 36 Kota Madiun 72.44 96.40 15300.00 175607
A37 37 Kota Surabaya 73.87 98.27 16 295.00 2862406
A38 38 Kota Batu 72.20 96.95 11772.00 202319




Lampiran 2. Rating Kecocokan

N C, [ C, C,
¢ VL VL VL VL

A, Tinggi Tinggi Sangat Rendah Sangat Rendah
A, Tinggi Tinggi Sangat Rendah Rendah
A, Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Rendah
A, Tinggi Sangat Tinggi Rendah Rendah
Ag Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah Rendah
Ag Tinggi Sangat Tinggi Rendah Cukup

A, Tinggi Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi
Ag Cukup Tinggi Sangat Rendah Rendah
Ay Cukup Tinggi Sangat Rendah Sangat Tinggi
Ao Cukup Tinggi Rendah Cukup
Ay Rendah Cukup Rendah Rendah
Ay, Cukup Cukup Sangat Rendah Sangat Rendah
Ays Rendah Cukup Rendah Rendah
A, Cukup Sangat Tinggi Sangat Rendah Cukup
Ay Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
A Tinggi Sangat Tinggi Cukup Rendah
Ay Tinggi Sangat Tinggi Rendah Cukup
Aig Tinggi Tinggi Cukup Rendah
Ay Cukup Tinggi Rendah Sangat Rendah
A, Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
A, Tinggi Tinggi Rendah Rendah
A,, Cukup Tinggi Sangat Rendah Cukup
A, Cukup Tinggi Sangat Rendah Rendah
A,, Tinggi Tinggi Rendah Rendah
A,s Tinggi Sangat Tinggi Cukup Cukup
A, Cukup Cukup Sangat Rendah Rendah
A, Rendah Rendah Sangat Rendah Rendah
A,g Rendah Cukup Sangat Rendah Rendah
A, Cukup Rendah Sangat Rendah Rendah
Ag Tinggi Sangat Tinggi Rendah Sangat Rendah
Asq Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sangat Rendah
A;, Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Rendah
A, Cukup Tinggi Rendah Sangat Rendah
Asy Cukup Sangat Tinggi Cukup Sangat Rendah
A Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sangat Rendah
Asq Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Rendah
As, Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Asg Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sangat Rendah




Lampiran Nilai rata-rata bilangan fuzzy, defuzzyfikasi untuk setiap kriteria pada
setiap alternatif

Kriteria
A Cy C2 C3 Cq
! Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
€ € € €
1 m u 1 m u 1 m u 1 m u
Aq 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 001 025 009 0.01 001 025
A, 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 0.01 025 025 0.01 0.25 0.5
A3 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.09 0.01 0.01 025 025 0.01 0.25 0.5
Ay 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.25 0.01 0.25 0.5 025 0.01 0.25 0.5
Asg 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.09 0.01 0.01 025 025 0.01 0.25 0.5
Ag 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.25 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75
Ay 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 001 025 092 0.75 1 1
Ag 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 0.01 025 025 0.01 0.25 0.5
Ag 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 001 025 092 0.75 1 1
Ao 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 0.25 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75
Aqq 025 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75 025 001 0.25 0.5 025 0.01 0.25 0.5
Ay, 0.5 0.25 0.5 0.75 0.5 0.25 0.5 0.75 0.09 001 0.01 025 009 001 0.01 0.25
Aq3 025 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75 025 001 0.25 0.5 025 0.01 0.25 0.5
Ay 0.5 0.25 0.5 0.75 092 0.75 1 1 0.09 0.01 0.01 0.25 0.5 0.25 0.5 0.75
Ags 0.75 0.5 0.75 1 092  0.75 1 1 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1
Agg 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 0.75 025 0.01 0.25 0.5
A7 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 025 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75
Aqg 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.5 0.25 0.5 0.75 025 0.01 0.25 0.5
A9 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 025 0.01 0.25 0.5 0.09 0.01 0.01 0.25
Ay 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 025 0.01 0.25 0.5 0.09 0.01 0.01 0.25
Az 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.25 001 0.25 0.5 0.25 0.01 0.25 0.5
Ay, 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 0.01 0.25 0.5 0.25 0.5 0.75
Ays 0.5 0.25 0.5 0.75  0.75 0.5 0.75 1 0.09 0.01 0.01 025 025 0.01 0.25 0.5
Ay 0.75 0.5 0.75 1 0.75 0.5 0.75 1 0.25 0.01 0.25 0.5 025 0.01 0.25 0.5
Ars 0.75 0.5 0.75 1 092  0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 0.75 0.5 0.25 0.5 0.75
Az 0.5 0.25 0.5 0.75 0.5 0.25 0.5 075 0.09 001 0.01 025 025 001 0.25 0.5
Ay 0.25 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 075 0.09 0.01 001 025 025 001 0.25 0.5
Azg 025 0.01 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 075 009 001 0.01 025 025 001 0.25 0.5
Azg 0.5 0.25 0.5 0.75 0.5 0.25 0.5 075 0.09 0.01 001 025 025 001 0.25 0.5
_ Az 0.75 0.5 0.75 1 092  0.75 1 1 0.25 0.01 0.25 0.5 0.09 0.01 0.01 0.25
Azq 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 075 0.09 0.01 001 0.25
Az, 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 092 0.75 1 1 0.25 0.01 0.25 0.5
Az3 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75 1 0.25 0.01 0.25 0.5 0.09 0.01 0.01 0.25
A3y 0.5 0.25 0.5 0.75 092 0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 075 0.09 001 001 0.25
Azs 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 075 0.09 0.01 001 0.25
Az 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 092 0.75 1 1 0.09 0.01 0.01 0.25
Az 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 092 0.75 1 1 092 0.75 1 1
Asg 0.75 0.5 0.75 1 092 0.75 1 1 0.5 0.25 0.5 075 0.09 001 001 0.25




Lampiran 4. Matriks Keputusan

Kriteria
Cl CZ CS C4

A e Rata-rata \% e Rata-rata \% e Rata-rata \% e; Rata-rata \%

] m u L [] m u L [} m u L [} m u L
4 07505 075 1 T 07505 075 1 T 0.09 001 0.01 0.25 SR 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4 07505 075 1 T 07505 075 1 T 0.09 001 001 025 SR 025 0.01 0.25 05 R
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 0.09 0.01 0.01 0.25 SR 0.25 0.01 025 05 R
4, 07505 075 1 T 092 075 1 1 ST 0.25 0.01 0.25 0.5 R 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4 07505 075 1 T 092 075 1 1 ST 0.09 0.01 0.01 0.25 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 0.25 0.01 025 05 R 05 025 05 075 C
4, 07505 075 1 T 07505 075 1 T 0.09 001 0.01 025 SR 092 0.75 1 1 ST
4 05 025 05 075 C 075 05 075 1 T 0.09 001 0.01 025 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4 05 025 05 075 C 07505 075 1 T 0.9 001 001 025 SR 092 0.75 1 1 ST
4, 05 025 05 075 C 075 05 075 1 T 025 001 025 05 R 05 025 05 075 C
4, 025 0.01 025 05 R 05 025 05 075 C 025 0.01 025 05 R 025 0.01 025 05 R
4, 05 025 05 075 C 05 025 05 075 C 0.09 001 0.01 0.25 SR 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4; 025 001 025 05 R 05 025 05 075 C 025 001 025 05 R 025 0.01 025 05 R
4, 05 025 05 075 C 092 075 1 1 ST 0.09 0.01 0.01 025 SR 05 025 05 075 C
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 07505 075 1 T 07505 075 1 T
4, 075 05 075 1 T 092 0.75 1 1 ST 05 025 05 075 C 025 001 025 05 R
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 025 001 025 05 R 05 025 05 075 C
4 075 05 075 1 T 07505 075 1 T 05 025 05 075 C 025 001 025 05 R
4, 05 02505 075 C 07505 075 1 T 025 0.01 025 05 R 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4 07505 075 1 T 07505 075 1 T 025 001 025 05 R 0.09 001 0.01 0.25 SR
4, 07505 075 1 T 07505 075 1 T 025001 025 05 R 0.25 0.01 025 05 R
4, 05 025 05 075 C 07505 075 1 T 0.09 001 001 025 SR 05 025 05 075 C
4, 05 025 05 075 C 075 05 075 1 T 0.09 0.01 0.01 0.25 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4, 07505 075 1 T 07505 075 1 T 025 001 025 05 R 0.25 0.01 025 05 R
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 05 02505 075 C 05 025 05 075 C
4 05 025 05 075 C 05 02505 075 C 0.09 001 001 025 SR 0.25 0.01 0.25 05 R
4, 025 0.01 025 05 R 05 025 05 075 R 0.09 0.01 0.01 025 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4, 025 001 025 05 R 05 025 05 075 C 0.09 001 0.01 0.25 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4, 05 02505 075 C 05 02505 075 R 0.09 001 001 025 SR 0.25 0.01 0.25 0.5 R
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 0.25 0.01 025 05 R 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 05 025 05 075 C 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 092 075 1 1 ST 0.25 0.01 025 05 R
4; 05 025 05 075 C 075 05 075 1 T 025 001 025 0.5 R 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4, 05 025 05 075 C 092 075 1 1 ST 05 025 05 075 C 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 05 025 05 075 C 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 092 075 1 1 ST 0.09 0.01 0.01 0.25 SR
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 092 075 1 1 ST 092 075 1 1 ST
4, 075 05 075 1 T 092 075 1 1 ST 05 025 05 075 C 0.09 0.01 0.01 0.25 SR




Lampiran 5. Matriks Ternormalisasi untuk Kriteria AHH

T Xij Max;(x;;) Nilai
n 0.75 0.75 1
T, 0.75 0.75 1
T3 0.75 0.75 1
T, 0.75 0.75 1
Ty 0.75 0.75 1
T, 0.75 0.75 1
7, 0.75 0.75 1
Ty 0.5 0.75 0.67
Ty 0.5 0.75 0.67
o 0.5 0.75 0.67
T4 0.25 0.75 0.34
12 0.5 0.75 0.67
T3 0.25 0.75 0.34
T4 0.5 0.75 0.67
s 0.75 0.75 1
6 0.75 0.75 1
7, 0.75 0.75 1
Tig 0.75 0.75 1
Tio 0.5 0.75 0.67
Tyo 0.75 0.75 1
o 0.75 0.75 1
o 0.5 0.75 0.67
Ty3 0.5 0.75 0.67
4 0.75 0.75 1
Tys 0.75 0.75 1
e 0.5 0.75 0.67
o 0.25 0.75 0.34
Tog 0.25 0.75 0.34
Ty 0.5 0.75 0.67
T30 0.75 0.75 1
73 0.75 0.75 1
T3, 0.75 0.75 1
T35 0.5 0.75 0.67
T34 0.5 0.75 0.67
T35 0.75 0.75 1
T36 0.75 0.75 1
73, 0.75 0.75 1
Tg 0.75 0.75 1




Lampiran 6. Matriks Ternormalisasi untuk Kriteria AMH

Ty X;j Max;(x;;) Nilai
7 0.75 0.92 0.82
7, 0.75 0.92 0.82
7 0.92 0.92 1
N 0.92 0.92 1
T: 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
7 0.75 0.92 0.82
Ty 0.75 0.92 0.82
Ty 0.75 0.92 0.82
Tio 0.75 0.92 0.82
T, 0.5 0.92 0.55
Ti 0.5 0.92 0.55
T 0.5 0.92 0.55
Tia 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
Tie 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
Tie 0.75 0.92 0.82
Ty 0.75 0.92 0.82
Too 0.75 0.92 0.82
T 0.75 0.92 0.82
Ty 0.75 0.92 0.82
Tys 0.75 0.92 0.82
oy 0.75 0.92 0.82
Ty 0.92 0.92 1
T 0.5 0.92 0.55
T, 0.5 0.92 0.55
Ty 0.5 0.92 0.55
Ty 0.5 0.92 0.55
Tso 0.92 0.92 1
T3, 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
Tan 0.75 0.92 0.82
To 0.92 0.92 1
Toe 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
Ty 0.92 0.92 1
Tae 0.92 0.92 1




Lampiran 7. Matriks Ternormalisasi untuk Kriteria Pengeluaran Perkapita

Ty X;j Max;(x;;) Nilai
7 0.09 0.92 0.1
7, 0.09 0.92 0.1
7 0.09 0.92 0.1
N 0.25 0.92 0.28
T: 0.09 0.92 0.1
Ty 0.25 0.92 0.28
7 0.09 0.92 0.1
Ty 0.09 0.92 0.1
Ty 0.09 0.92 0.1
Tio 0.25 0.92 0.28
T, 0.25 0.92 0.28
Ti 0.09 0.92 0.1
T 0.25 0.92 0.28
Tia 0.09 0.92 0.1
Ty 0.75 0.92 0.82
Tie 0.5 0.92 0.55
Ty 0.25 0.92 0.28
Tie 0.5 0.92 0.55
Ty 0.25 0.92 0.28
Too 0.25 0.92 0.28
T 0.25 0.92 0.28
Ty 0.09 0.92 0.1
Tys 0.09 0.92 0.1
Ty 0.25 0.92 0.28
Ty 0.5 0.92 0.55
T 0.09 0.92 0.1
T, 0.09 0.92 0.1
Ty 0.09 0.92 0.1
Ty 0.09 0.92 0.1
Tso 0.25 0.92 0.28
Tat 0.5 0.92 0.55
Ty 0.92 0.92 1

Tan 0.25 0.92 0.28
Tas 0.5 0.92 0.55
Toe 0.5 0.92 0.55
Ty 0.92 0.92 1

Ty 0.92 0.92 1

Tae 0.5 0.92 0.55




Lampiran 8. Matriks Ternormalisasi untuk Kriteria Jumlah Penduduk

Ty X;j Min;(x;;) Nilai
7 0.09 0.09 1

7, 0.25 0.09 0.36
7 0.25 0.09 0.36
N 0.25 0.09 0.36
T: 0.25 0.09 0.36
Ty 0.5 0.09 0.18
T, 0.92 0.09 0.1
Ty 0.25 0.09 0.36
Ty 0.92 0.09 0.1
Tio 0.5 0.09 0.18
T, 0.25 0.09 0.36
Ti 0.09 0.09 1

Tis 0.25 0.09 0.36
Tia 05 0.09 0.18
Ty 0.75 0.09 0.12
Tie 0.25 0.09 0.36
Ty 0.5 0.09 0.18
Tie 0.25 0.09 0.36
Ty 0.09 0.09 1

Too 0.09 0.09 1

T 0.25 0.09 0.36
T, 0.5 0.09 0.18
Tys 0.25 0.09 0.36
Ty 0.25 0.09 0.36
Ty 0.5 0.09 0.18
T 0.25 0.09 0.36
T, 0.25 0.09 0.36
Ty 0.25 0.09 0.36
Tos 0.25 0.09 0.36
Tso 0.09 0.09 1

T3, 0.09 0.09 1

Ty 0.25 0.09 0.36
Tan 0.09 0.09 1

Tas 0.09 0.09 1

Toe 0.09 0.09 1

Tig 0.09 0.09 1

Ty 0.92 0.09 0.1

Tig 0.09 0.09 1




Lampiran 9. Matriks Ternormalisasi untuk Semua Kriteria

Ti1 Tiz Ti3 Tia
1 0.82 0.1 1
1 0.82 0.1 0.36
1 1 0.1 0.36
1 1 0.28 0.36
1 1 0.1 0.36
1 1 0.28 0.18
1 0.82 0.1 0.1

0.67 0.82 0.1 0.36
0.67 0.82 0.1 0.1
0.67 0.82 0.28 0.18
0.34 0.55 0.28 0.36
0.67 0.55 0.1 1
0.34 0.55 0.28 0.36
0.67 1 0.1 0.18
1 1 0.82 0.12
1 1 0.55 0.36
1 1 0.28 0.18
1 0.82 0.55 0.36
0.67 0.82 0.28 1
1 0.82 0.28 1
1 0.82 0.28 0.36
0.67 0.82 0.1 0.18
0.67 0.82 0.1 0.36
1 0.82 0.28 0.36
1 1 0.55 0.18
0.67 0.55 0.1 0.36
0.34 0.55 0.1 0.36
0.34 0.55 0.1 0.36
0.67 0.55 0.1 0.36
1 1 0.28 1
1 1 0.55 1
1 1 1 0.36
0.67 0.82 0.28 1
0.67 1 0.55 1
1 1 0.55 1
1 1 1 1
1 1 1 0.1
1 1 0.55 1




Lampiran 10. Hasil Perangkingan

Vi T XW, T, XW, T3 X W5 Tiu XW, Nilai
Vi 0.52 0.22 0.01 0.06 0.819
Vv, 0.52 0.22 0.01 0.02 0.779
Vs 0.52 0.27 0.01 0.02 0.828
V, 0.52 0.27 0.04 0.02 0.854
Vs 0.52 0.27 0.01 0.02 0.828
Vs 0.52 0.27 0.04 0.01 0.843
Vv, 0.52 0.22 0.01 0.01 0.763
A 0.35 0.22 0.01 0.02 0.605
Vs 0.35 0.22 0.01 0.01 0.589
Vio 0.35 0.22 0.04 0.01 0.62
Vit 0.18 0.15 0.04 0.02 0.386
Vis 0.35 0.15 0.01 0.06 0.572
Vis 0.18 0.15 0.04 0.02 0.386
Via 0.35 0.27 0.01 0.01 0.644
Vis 0.52 0.27 0.12 0.01 0.918
Vie 0.52 0.27 0.08 0.02 0.893
Vis 0.52 0.27 0.04 0.01 0.843
Vig 0.52 0.22 0.08 0.02 0.844
Vig 0.35 0.22 0.04 0.06 0.672
Vso 0.52 0.22 0.04 0.06 0.845
Vy 0.52 0.22 0.04 0.02 0.805
V,, 0.35 0.22 0.01 0.01 0.594
Vys 0.35 0.22 0.01 0.02 0.605
Vs 0.52 0.22 0.04 0.02 0.805
Vs 0.52 0.27 0.08 0.01 0.882
Voo 0.35 0.15 0.01 0.02 0.531
V,, 0.18 0.15 0.01 0.02 0.36
Vg 0.18 0.15 0.01 0.02 0.36
Vsq 0.35 0.15 0.01 0.02 0.531
Vao 0.52 0.27 0.04 0.06 0.894
Vay 0.52 0.27 0.08 0.06 0.934
|/ 0.52 0.27 0.15 0.02 0.96
Vas 0.35 0.22 0.04 0.06 0.672
Vas 0.35 0.27 0.08 0.06 0.76
Vis 0.52 0.27 0.08 0.06 0.934
Vae 0.52 0.27 0.15 0.06 1

Vs, 0.52 0.27 0.15 0.01 0.944
Vag 0.52 0.27 0.08 0.06 0.934




Lampiran 11. Hasil dari 24 Rule

Rule C, C, C, C, Kabupaten/Kota Termiskin
1 AHH AMH PP JP Sampang, Pamekasan
2 AHH PP JP AMH Sampang, Pamekasan
3 AHH JP PP AMH Sampang, Pamekasan
4 AHH JP AMH PP Sampang, Pamekasan
5 AHH AMH JP PP Sampang, Pamekasan
6 AHH PP AMH JP Sampang, Pamekasan
7 AMH PP JP AHH Sampang, Pamekasan
8 AMH AHH PP JP Sampang, Pamekasan
9 AMH AHH JP PP Sampang, Pamekasan
10 AMH PP AHH JP Sampang, Pamekasan
11 AMH JP PP AHH Sampang, Pamekasan
12 AMH JP AHH PP Sampang, Pamekasan
13 PP JP AHH AMH Sampang, Pamekasan
14 PP JP AMH AHH Sampang, Pamekasan
15 PP AMH AHH JP Sampang, Pamekasan
16 PP AHH JP AMH Sampang, Pamekasan
17 PP AHH AMH JP Sampang, Pamekasan
18 PP AMH JP AHH Sampang, Pamekasan
19 JP AHH AMH PP Jember

20 JP AMH AHH PP Jember

21 JP PP AMH AHH Jember

22 JP AMH PP AHH Jember

23 JP AHH PP AMH Jember

24 JP PP AHH AMH Jember
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